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RINGKASAN 

 

Dalam kehidupan manusia, keberadaan tanah tidak akan terlepas dari 

segala tindak tanduk manusia itu sendiri, sebab tanah merupakan tempat, bagi 

manusia untuk menjalani dan melanjutkan kehidupannya. Oleh karena itu, tanah 

sangat dibutuhkan oleh setiap anggota masyarakat sehingga sering terjadi 

sengketa di antara sesamanya, terutama yang menyangkut tanah. Sengketa yang 

berkenaan dengan tanah dapat terjadi antar individu atau antar individu dengan 

hukum yang disengketakan beraneka ragam, baik yang menyangkut data fisik 

tanahnya, data yuridisnya atau karena perbuatan hukum yang dilakukan atas 

tanah. Sengketa data fisik suatu bidang tanah dapat mengenai letak, batas atau 

luasnya sedangkan sengketa data yuridis lebih condong mengenai status hukum 

(hak atas tanah), pemegang hak, atau hak-hak pihak lain yang mungkin 

membebaninya. 

Sengketa tentang perbuatan hukum dapat berupa perbuatan hukum yang 

menciptakan hak, pembebanan haknya dengan hak atas tanah yang dijadikan 

jaminan kredit, pemindahan hak, perpanjangan jangka waktu hak, pembaharuan 

hak, pembebasan hak apabila bidang tanah tersebut diperlukan pihak lain namun 

tidak dapat diperoleh dengan pemindahan hak, pembatalan hak, pencabutan hak, 

serta pemberian surat tanda bukti hak atas tanah. Timbulnya sengketa hak atas 

tanah dapat terjadi karena adanya gugatan dari seseorang atau badan hukum yang 

berisi tuntutan hukum akibat perbuatan hukum yang telah merugikan hak atas 

tanah dari pihak penggugat. Dalam hal ini gugatan yang diajukan oleh pihak 

penggugat atas nama Sutrisno yang bersama dengan kuasa hukumnya menggugat 

para tergugat dari ahli waris Alm. Mariyatun yang berjumlah 12 ahli waris yang 

terdiri atas anak-anak dan cucu-cucu. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penulis akan membahas 

dan mengkajinya dalam suatu karya ilmiah berbentuk skripsi dengan judul: 

“ANALISIS YURIDIS MENGENAI PENJUALAN HARTA WARIS 

BERUPA TANAH TANPA PERSETUJUAN AHLI WARIS YANG 

LAINNYA” 
Rumusan masalah meliputi 2 (dua) hal yaitu: pertama, Apakah penjualan 

harta warisan berupa tanah adalah sah tanpa persetujuan dari ahli waris lainnya; 

kedua, Apakah pertimbangan Hakim dalam mengabulkan gugatan penggugat dan 

menyatakan bahwa perjanjian jual beli tersebut merupakan perjanjian jual beli 

yang sah. Tujuan dari penyusunan skripsi ini adalah untuk mengetahui 

mengetahui dan memahami keabsahan penjualan  harta warisan berupa tanah 

adalah sah tanpa persetujuan dari ahli waris lainnya. Penulisan skripsi ini tipe 

penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah  yuridis normatif yang berarti 

penelitian ini difokuskan untuk mengkaji penerapan-penerapan, kaidah-kaidah, 

atau norma-norma dalam hukum positif yang berlaku dengan pendekatan masalah 

melalui pendekatan perundang-undangan (statute approach) dengan bahan hukum 

primer, bahan hukum sekunder dan bahan non hukum kemudian dilanjutkan 

dengan analisa bahan hukum. 



 

 

Hasil penulisan atau kesimpulan skripsi ini yaitu: Tanah warisan yang 

akan diperjualbelikan tentu memiliki konsekuensi dengan para ahli warisnya 

yakni bahwa setiap ahli waris berhak atas kepemilikan tanah tersebut. Maka 

ketika ada satu orang ahli waris menjual tanah warisan tersebut pada awalnya 

telah terjadi kesepakatan antara pihak penjual tanah warisan tersebut dengan pihak 

pembelinya maka seluruh ahli waris yang lain harus hadir untuk memberikan 

persetujuan. Dalam Putusan Pengadilan Negeri Blitar No. 27/Pdt.G./2013/PN.Blt. 

Gugatan Penggugat tersebut Para Tergugat mengajukan bantahan atau keberatan 

atau sangkalannya yang pada Pokoknya Para Tergugat tidak mengakui adanya 

Jual Beli Tanah Objek Sengketa, kecuali Tergugat VII yang tidak membantah dan 

mengakui adanya Jual Beli Tanah Objek Sengketa tersebut. Jual beli tanah antara 

Penggugat dengan Tergugat VII telah dihadiri dan disetujui oleh Para Tergugat 

namun Para Tergugat mengajukan bantahan atau keberatan atau sangkalannya 

terhadap Jual Beli tanah tersebut dan jual beli tersebut oleh Penggugat dan 

Tergugat VII sudah dilaporkan kepada Kepala Desa Kanigoro, serta tanah objek 

jual beli sudah dikuasai oleh Penggugat secara berturut-turut sampai sekarang dan 

tidak ada gangguan. Sehingga jual beli tersebut telah sesuai dengan prosedur yang 

berlaku. 

Pertimbangan Hakim berdasarkan alat bukti dari para pihak dan fakta-

fakta yang terungkap dipersidangan mengenai Jual Beli Tanah Objek Sengketa 

yang dari saat selesai jual beli sampai dengan sekarang tanah itu dikuasai dan 

digarap oleh Sutrisno, saat ini ternyata ada keberatan dari Para Tergugat kecuali 

Tergugat VII mengenai jual beli tersebut, sehingga saat akan dilakukan proses 

peralihan hak tanah itu menemui halangan. Berdasarkan Pertimbangan Hakim, 

Penggugat dapat membuktikan bahwa Perjanjian Jual Beli antara Penggugat 

(Sutrisno) dengan Tergugat VII (Siti Markamah) adalah Perjanjian Jual Beli Yang 

Sah Demi Hukum, sehingga dengan demikian Penggugat adalah Pemilik dari 

Tanah Objek Sengketa, karena Penggugat telah memperoleh tanah tersebut 

dengan iktikad baik sehingga hukum memberikan perlindungan kepada Pembeli 

beriktikad baik yang telah mengikuti aturan hukum dan perundangan yang 

berlaku. 

Saran-saran yang dapat diberikan agar supaya tidak terjadi sengketa atas 

penjualan tanah dikemudian hari maka apabila tanah waris itu akan dijual, maka 

seluruh ahli waris harus hadir dan memberikan persetujuan. Apabila jual beli 

tanah tersebut tidak ada persetujuan dari para ahli waris, maka perbuatan orang 

yang menjual tanah para ahli waris tanpa persetujuan ahli waris merupakan 

perbuatan yang melanggar hak subjektif para ahli waris. Sehingga apabila seluruh 

ahli waris hadir dan memberikan persetujuan maka tidak adanya celah bagi ahli 

waris untuk melakukan sangkalan atau keberatan terhadap Jual Beli Tanah yang 

telah dilakukan. Untuk menyelesaikan suatu sengketa di Indonesia pada 

prinsipnya memerlukan bentuk penyelesaian sengketa dengan menggunakan 

lembaga mediasi adalah merupakan terjemahan dari karakter budaya bangsa 

Indonesia yang selalu mengedepankan semangat kooperatif. Semangat kooperatif 

sudah mengakar sehingga nuansa musyawarah selalu dihadirkan dalam setiap 

upaya menyelesaikan setiap sengketa dalam masyarakat melalui upaya 

musyawarah untuk mencapai mufakat. 
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